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ABSTRAK

Fenomena kecurangan akademik, seperti penggunaan jasa
joki tugas, menjadi permasalahan yang memprihatinkan di kalangan
mahasiswa, termasuk di Yogyakarta. Yogyakarta berada di peringkat
ke-6 dari 38 provinsi di Indonesia dengan jumlah mahasiswa
terbanyak. Namun, kecurangan dalam bentuk menggunakan joki
tugas tidak mencerminkan Yogyakarta sebagai Kota Pelajar yang
dikenal akan integritas, semangat belajar, dan nilai-nilai luhur
budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika di balik
praktik kecurangan akademik tersebut dengan menggunakan teori
performativitas Jeffrey Alexander. Teori ini digunakan untuk
menganalisis bagaimana tindakan mahasiswa yang menggunakan
jasa joki tugas dapat dipahami sebagai sebuah pertunjukan sosial
yang melibatkan simbolisme untuk merepresentasikan dirinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jasa joki
tugas didorong oleh konstruksi performatif (simbolisme,
representasi, interaksi sosial, dan pertunjukan identitas) yang
dilakukan oleh mahasiswa. Dalam pertunjukan ini, mahasiswa ingin
merepresentasikan citra kompetensi di hadapan dosen, teman, dan
keluarga meskipun sebenarnya bergantung pada jasa joki.

Kata Kunci: Yogyakarta, Mahasiswa, Joki Tugas, Performa Sosial
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah satu diantara hal paling mendasar pada kehidupan
manusia; manusia mengalami proses belajar yang membentuk
pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan mereka di setiap tahap
pertumbuhan mereka. Memahami proses belajar dan memahami
faktor-faktor yang memengaruhinya dapat membantu individu
mencapai potensi mereka serta berperan aktif dalam memajukan
suatu perubahan positif untuk dunia serta masyarakat. Pendidikan
akademik adalah aturan yang mengatur proses belajar. Pendidikan
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan untuk
berhasil dalam kehidupan dan menghadapi kesulitan di masa depan.
Dalam dunia kontemporer, pendidikan akademik sangat penting
dalam menjamin kesetaraan peluang bagi semua untuk meraih
keberhasilan. Di Indonesia, jenjang pendidikan formal terdiri dari
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau sederajat, serta Pendidikan Tinggi.*

Pendidikan tinggi, juga dikenal sebagai tingkat pendidikan
akhir, adalah tahap tertinggi dalam perjalanan akademik seseorang.

Pendidikan tinggi memiliki banyak tujuan yang terdapat pada UU

! Koentjaraningrat, “Pengantar llmu Antropologi”, 2002
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No0.12 Tahun 2012 Pasal 4 bahwa pendidikan tinggi memiliki 3
(tiga) fungsi sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif,
responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif
melalui pelaksanaan Tridharma, dan

3. Mengembangkan llmu Pengetahuan dan Teknologi dengan
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora

Selain itu, pendidikan tinggi juga memiliki beberapa tujuan.

Tujuan pendidikan tinggi disebutkan dalam UU No.12 Tahun 2012
pasal 5 bahwa pendidikan tinggi terdapat 4 (empat) tujuan
diantaranya :

1. Berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan
bangsa

2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang IImu
Pengetahuan dan/atau  Teknologi untuk memenuhi

kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa

15



3. Dihasilkannya llmu Pengetahuan dan Teknologi melalui
Penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai
Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta
kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia

4. Terwujudnya pengabdian kepada Masyarakat berbasis
penalaran dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.?

Berbagai pihak berkontribusi pada pencapaian tujuan akademik.
Keluarga, perguruan tinggi, dosen, dan rekan sesama mahasiswa
sangat penting untuk membantu siswa mencapai potensi akademik
mereka. Pemberian tugas kepada siswa adalah cara yang sering
digunakan untuk mencapai tujuan ini. Tugas bukan hanya sekadar
evaluasi kinerja; itu juga cara yang efektif untuk memfasilitasi
pembelajaran yang lebih mendalam, memperluas pengetahuan, dan
membangun keterampilan.> Tugas yang diberikan kepada siswa
sangat penting untuk meningkatkan  pemahaman, proses
pembelajaran, dan pengembangan keterampilan.

Tugas membantu pendidik menilai seberapa baik siswa
memahami  topik tertentu. Tugas memungkinkan siswa

menunjukkan bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan

2 Kemendikbud, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi”, 2012

3 Raya Sulistyowati, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Mata Kuliah
Salesmanship Melalui Metode Pemberian Tugas”
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yang mereka pelajari ke situasi dunia nyata. Evaluasi tugas juga
memungkinkan pendidik mengetahui di mana siswa mengalami
kesulitan dan di mana mereka berhasil. Tugas sangat penting dalam
meningkatkan keterampilan siswa. Tugas harus mengajarkan siswa
berpikir kritis, menemukan solusi, dan berkomunikasi secara efektif.
Ini membantu mereka belajar menulis, memecahkan masalah, dan
berpikir analitis. Siswa dimotivasi untuk belajar sendiri melalui
tugas yang inovatif dan menantang.

Namun, kenyataannya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Mahasiswa melakukan kecurangan akademik ketika mereka merasa
tidak mampu menyelesaikan tugas atau kewajiban akademik
lainnya. Kecurangan akademik merujuk pada segala bentuk
tindakan atau perilaku curang yang diperbuat oleh siswa di kampus.
Ini mencakup penggunaan taktik palsu untuk mendapatkan hasil
yang tidak pantas atau tidak sah dalam penilaian, ujian, tugas, atau
pekerjaan akademik lainnya.* McCabe dan Trevino (1993)
mengartikan kecurangan akademik sebagai perilaku rumit yang
melanggar prinsip kejujuran pada proses pendidikan serta dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kecurangan akademik dapat
terjadi ketika seseorang melanggar etika dan standar proses belajar,

seperti menyontek dan plagiat.

4 Desi Purnamasari, “Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecurangan Akademik Pada Mahasiswa”,
Educational Psychology Journal, 2013
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Mahasiswa di perguruan tinggi seringkali dihadapkan pada
tekanan akademik dan tuntutan untuk berprestasi sebaik mungkin.
Persaingan sengit untuk memenuhi ekspektasi keluarga,
mempertahankan beasiswa, dan mencapai hasil terbaik adalah
beberapa sumber tekanan akademik. Mahasiswa sering menghadapi
tekanan yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan mereka karena keinginan untuk mencapai prestasi
yang luar biasa. Tekanan akademik meningkatkan stres, yang
merupakan salah satu efek utamanya. Batas waktu tugas, ujian yang
mendekat, dan tuntutan akademik yang terus meningkat sering
membuat mahasiswa merasa terbebani.

Mahasiswa mengalami tekanan akademik karena faktor internal
dan eksternal® Mahasiswa mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan tugas dan memahami materi, yang merupakan faktor
internal yang menjadi hambatan dalam proses akademik.
Pemahaman materi sangat penting untuk pengalaman belajar yang
efektif. Hal ini selaras dengan hasil survey yang telah dilaksanakan
olen LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kerja) terhadap 298
mahasiswa. Menurut hasil survei, siswa yang terlibat dalam
kecurangan akademik selama ujian dan sering melakukannya (lebih

dari dua kali) pada tahun sebelumnya meliputi: 1) Menyalin jawaban

5 Wafiq Azizah, “Tekanan Belajar: Memahami Akar Masalah Stres Akademik Pada Mahasiswa”
Kompasiana, Oktober 14, 2023
https://www.kompasiana.com/azizahw0998/652a41clee794a4f7158f232/tekanan-belajar-
memahami-akar-masalah-stres-akademik-pada-mahasiswa diakases pada 19 Januari 2024
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dari teman sekelas tanpa sepengetahuan teman lainnya (16,8%); 2)
Memanfaatkan serta membawa materi yang tidak disetujui atau
contekan ke dalam ruang ujian (14,1%); dan 3) Mengatur agar dua
siswa atau lebih berkolusi untuk berbagi jawaban ujian (24,5%).
Kecurangan akademik selama penyelesaian tugas meliputi: 1)
Memberikan informasi yang tidak benar (2,7%); 2) Membiarkan
orang lain menjiplak pekerjaan mereka (10,1%); 3) Mencuri konten
untuk tugas tertulis dari buku atau publikasi lain tanpa memberikan
kredit (10,4%); dan 4) Memanipulasi atau mengubah data penelitian
(4%). ©

Karena mahasiswa lebih fokus pada hasil daripada proses,
mahasiswa yang mengalami masalah ini akhirnya mengambil jalan
pintas dengan melakukan kecurangan selama proses akademiknya.
Mahasiswa dapat melakukan kecurangan akademik dengan berbagai
cara, termasuk penyuapan, sabotase, plagiarisme, menyontek,
pemalsuan, dan kerja sama ujian.” Salah satu kecurangan akademik
yang sedang marak diperbuat oleh mahasiswa dalam beberapa tahun
terakhir 1alah menggunakan jasa joki tugas.

Jasa joki tugas ialah praktik di mana individu atau kelompok

menyediakan layanan untuk melakukan atau menolong orang lain

® Anna Armeini Rangkuti, “Kecurangan Akademik Pada Mahasiswa Kependidikan”, Kompasiana,
May 30, 2012
https://www.kompasiana.com/anna_rangkuti/5510bfb5a33311c339ba8bca/kecurangan-akademik-
pada-mahasiswa-kependidikan diakses pada 20 Januari 2024

" Diana Tisa Indriani, “Bentuk Kecurangan Akademik Dikalangan Mahasiswa”, 2019
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dalam penyelesaian tugas akademik, seperti membuat esai,
merancang proyek, atau menyelesaikan pekerjaan rumah.® Layanan
ini biasanya dijual dengan imbalan finansial atau bentuk kompensasi
lainnya. Penggunaan jasa joki tugas menciptakan suatu dinamika
yang menarik antara kebutuhan akan bantuan dalam menghadapi
tekanan akademik yang tinggi dan etika dalam pembelajaran. Di satu
sisi, jasa joki tugas mungkin muncul sebagai sarana bagi mereka
yang merasa kesulitan atau tertekan oleh beban kerja akademik
untuk mendapatkan bantuan eksternal. Di sisi lain, praktik ini dapat
dianggap sebagai bentuk pelanggaran etika akademik, mengingat
tugastugas akademik seharusnya mencerminkan pemahaman,
kreativitas, dan kemampuan individu.

Pandemi COVID-19 pada awal tahun 2020 hingga akhir 2021
melanda seluruh dunia, termasuk Indonesia, yang menyebabkan
semua aktivitas, termasuk kuliah, dilakukan secara daring.
Akibatnya, mahasiswa memiliki  banyak pilihan untuk
menyelesaikan tugas mereka, dan joki tugas menjadi sangat
banyak.® Selain itu, iklan joki tugas sangat mudah ditemukan di
jaringan teman dan media sosial. Dalam kebanyakan kasus, jasa joki

tugas menawarkan berbagai macam layanan untuk menyelesaikan

8 https://kumparan.com/pangestuti-diah-r/fenomena-joki-tugas-memudarnya-integritas-akademik-
di-indonesia-1x4i6zT8k5m diakses pada 20 Januari 2024

® Amanda Rizgyana, “Selama Masa Pandemi, Jasa Joki Tugas Kuliah Online Laris Manis”, Tribun
News, Februari 7, 2022, https://www.tribunnews.com/regional/2022/02/07/selama-masa-pandemi-
jasa-joki-tugas-kuliah-online-laris-manis?page=all0020
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tugas, dari yang paling mudah hingga yang paling sulit. Tarif untuk
tugastugas ini berkisar antara ratusan ribu sampai jutaan rupiah,
bergantung pada seberapa sulit tugas tersebut.

Institusi memainkan peran penting dalam mengantisipasi
kecurangan akademik dalam hal ini, tetapi mengantisipasi
kecurangan akademik dengan kurang efektif menjadikan mahasiswa
melakukan kecurangan akademik sebagai hal wajar. Kebijakan
institusi, sistem pengawasan, dan budaya akademik adalah beberapa
faktor yang melibatkan antisipasi yang kurang efektif ini. Kebijakan
yang tidak jelas atau tidak konsisten tentang kecurangan akademik
dapat menimbulkan ketidakpastian di antara siswa dan guru.
Mahasiswa mungkin tidak tahu konsekuensi sebenarnya dari
kecurangan, atau dosen mungkin tidak tahu bagaimana menanggapi
kasus kecurangan dengan konsisten. Tidak ada pengawasan yang
memadai selama ujian atau tugas dapat memungkinkan mahasiswa
melakukan kecurangan tanpa diketahui. Mahasiswa mungkin
kurang memahami pentingnya integritas akademik dan konsekuensi
kecurangan jika mereka tidak banyak dididik tentang etika
akademik. Tidak adanya pendidikan etika akademik dapat
menyebabkan kurangnya kesadaran akan pentingnya kejujuran
dalam pembelajaran.

Fenomena penggunaan jasa joki tugas sering kali terjadi di kota-

kota dengan populasi mahasiswa yang besar seperti Yogyakarta.
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Selain menajdi salah satu pusat pendidikan di Indonesia, Yogyakarta
juga  menawarkan  pengalaman non  akademik  untuk
mengembangkan keterampilan melalui pekerjaan paruh waktu.
Fenomena ini semakin berkembang di tengah kehidupan mahasiswa
yang dinamis, menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk
mendapatkan  pengalaman kerja yang berharga sekaligus
memperoleh penghasilan tambahan. Pekerjaan paruh waktu dapat
memiliki dampak signifikan terhadap kesibukan, waktu, dan tenaga
yang tersedia bagi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akademik
mereka. Sehingga mahasiswa yang kekurangan waktu atau tidak
dapat mengatur waktu mereka dengan baik memilih menggunakan
cara instan untuk mengerjakan tugas-tugas mereka untuk mencapai
tuntutan akademik.

Terdapat beberapa julukan untuk Yogyakarta yang
menggambarkan keadaan kota ini. Di antara julukan itu adalah Kota
Pelajar atau Kota Pendidikan. Julukan itu disematkan karena
terdapat banyak kampus ternama baik itu kampus negeri atau swasta
yang berdiri disana. Selain itu, populasi mahasiswa yang
melanjutkan jenjang pendidikannya ke perguruan tinggi di
Yogyakarta juga besar yang menjadikan Yogyakarta sebagai kota

pelajar. Yogyakarta ada di peringkat ke-6 dari 38 provinsi di
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Indonesia dengan jumlah mahasiswa terbanyak.'® Pada penelitian
ini, peneliti tertarik menjadikan mahasiswa yang berkuliah di
Yogyakarta sebagai objek penelitian guna mengetahui hambatan apa
yang dihadapi mahasiswa ketika proses akademik sehingga
melakukan kecurangan akademik berupa penggunaan jasa joki tugas
guna mencapai tujuan akademik yang tertuang dalam penelitian
yang berjudul “Kecurangan Akademik Berupa Penggunaan Jasa

Joki Tugas Pada Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang telah diurakaikan, dapat ditemukan
rumusan masalah yakni mengapa mahasiswa melakukan tindakan
kecurangan akademik berupa penggunaan jasa joki tugas dalam

mencapai tujuan akademik?

C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah untuk
merumuskan penjelasan sosiologis terhadap perilaku kecurangan

akademik.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

10 Ahdiat Adi, “Jumlah Mahasiswa di Indonesia, dari Aceh sampai Papua”. Katadata, September 5,
2022, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/05/jumlah-mahasiswa-di-indonesia-dari-
aceh-sampai-papua
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Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi
ilmiah tambahan baik dalam pemgembangan ilmu sosiologi
pendidikan dan sebagai sarana perbandingan bagi ilmu sosiologi
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharap dapat memberikan
manfaat kepada:

a. Masyarakat Umum

Dapat memberikan pengetahuan mengenai
realitas mahasiswa dalam proses akademik

b. Mahasiswa

Dapat memberikan pemahaman mengenai
kecurangan akademik berupa penggunaan jasa joki
tugas agar menjadi acuan untuk tidak melakukan
kecurangan akademik dalam proses akademik

E. Tinjauan Pustaka
1. Kecurangan Akademik

Penelitian  yang  dilaksanakan oleh  Christina
Sososutiksno dengan judul “Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Perilaku Kecurangan Akademik Di Masa Pandemi Covid-19”.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji engaruh motivasi belajar,

tekanan, integritas siswa, dan penyalahgunaan teknologi
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informasi terhadap kecurangan akademik selama pandemi
COVID-19 dipelajari pada mahasiswa akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura Ambon angkatan
2017 dan 2018. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
yang menggunakan kuesioner, yang diukur dengan skala likert.
Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komponen integritas siswa
dan penyalahgunaan teknologi informasi memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.
Namun, pada mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pattimura Ambon, variabel motivasi belajar
dan tekanan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.!*

Penelitian yang dilakukan oleh Susi Sarumpaet dengan
judul “Studi Perilaku Ketidakjujuran Akademik Mahasiswa
Akuntansi Era Pandemi Covid-19 di Bandar Lampung”.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris terkait
pengaruh norma subjektif, sikap, serta persepsi kontrol diri
perilaku terhadap ketidakjujuran akademik seperti mencontek
dan plagiarisme yang dilakukan mahasiswa Universitas Negeri

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan kerangka The

1 Christina Sososutiksno, “Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Di
Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi, Vol.10, No.1, Januari-
April 2023
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Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwasanya norma subjektif serta pengaruh kontrol
perilaku dialami niat mahasiswa untuk melakukan
ketidakjujuran akademik mengkonfirmasi (TPB).*?

Penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi Kusuma
Wardani dan Finda Meiningtyas dengan judul “Pengaruh
Pressure dan Pemahaman Tri Pantangan terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik”. Penelitian ini menguji pengaruhh
pressure dan pemahaman tri pantangan terhadap kecurangan
akademik dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perilaku
ketidakjujuran akademik dipengaruhi secara positif oleh
Pressure. (2) Ketidakjujuran akademik tidak dipengaruhi oleh
pengetahuan tentang tri-pantang.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Wardani
dan Cilia Dewi Ayu Saputri dengan judul ‘“Pengaruh Fraud
Diamond dan Penerapan Tri Pantangan Tamansiswa Terhadap
Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiwa”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku

kecurangan akademik mahasiswa dipengaruhi oleh fraud

12 Susi Sarumpaet, “Studi Perilaku Ketidakjujuran Akademik Mahasiswa Akuntansi Era Pandemi
Covid-19 di Bandar Lampung”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol.27, No.2, 2022

18 Dewi Kusuma Wardani dan Finda Meiningttyas, “Pengaruh Pressure dan Pemahaman Tri
Pantangan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik”, Jurnal Iimiah Ilmu Pendidikan, VVol. 6, No.
5, Mei, 2023
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diamond dan penggunaan tri pantang larang tamansiswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
mengumpulkan data primer melalui penyebaran survei melalui
WhatsApp dalam bentuk tautan ke Google Formulir. Perilaku
kecurangan akademik dipengaruhi secara positif oleh tekanan
dan kemampuan, tetapi tidak dipengaruhi oleh kesempatan,
pembenaran, atau penggunaan tri pantangan tamansiswa,
menurut temuan penelitian.'4

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Noor Wahidin,
Ambo Asse, Lince Bulutoding, dan Namia Elfa Syariati dengan
judul “Pengaruh Dimensi Fraud Triangle Terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik Dengan Akhlak

Sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa Akuntansi
UIN Alauddin Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh fraud triangle (tekanan, kesempatan, dan
rasionalisasi) terhadap perilaku kecurangan akademik dengan
akhlak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwasanya tekanan akademik
berpengaruh signifikan serta positif terhadap perilaku

kecurangan akademik, tetapi kesempatan dan rasionalisasi tidak

14 Dewi Kusuma Wardani dan Cilia Ayu Dwi Saputri, “Pengaruh Fraud Diamond dan Penerapan
Tri Pantangan Tamansiswa terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa”, Jurnal limiah
Ilmu Pendidikan, Vol. 6, No. 6, Juni 2023
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berpengaruh signifikan. Sementara itu, temuan dari analisis
regresi moderasi menunjukkan bahwa moralitas dapat
mengurangi dampak tekanan akademik terhadap ketidakjujuran
akademik, tetapi tidak dapat memoderasi dampak peluang dan
pembenaran.®®

Penelitian yang dilakukan oleh Deliana, Abdulrahman,
dan Nursiah dengan judul “Perilaku Kecurangan Akademik
(Academic Fraud) Mahasiswa Akuntansi Pada Perguruan Tinggi
Negeri Di Sumatera Utara”. Penelitian ini melihat bagaimana
mahasiswa akuntansi di universitas negeri di Sumatera Utara
melakukan kecurangan akademik. Jenis kecurangan ini dikenal
sebagai “tringle fraud” dan dipengaruhi oleh tekanan,
kesempatan, dan pembenaran. Mencari tahu bagaimana
mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Sumatera Utara
terlibat dalam kecurangan akademik adalah tujuan dari
penelitian ini. Menurut temuan penelitian, mahasiswa akuntansi
di Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Utara memiliki niat

yang kuat untuk menjauhkan diri dari kecurangan akademik,

5 Andi Noor Wahidin S, Ambo Asse, Lince Bulutoding, dan Namla Elfa Syariati, “Pengaruh
Dimensi Fraud Triangle Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Dengan Akhlak Sebagai
Variabel Moderasi Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Alauddin Makassar”, Jurnal Islamic
Accounting and Finance Review, Vol. 2, No.1, 2021
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meskipun mereka menghadapi tekanan dan kemungkinan yang
besar.1®
2. Joki Tugas

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Solihin dengan
judul “Praktik Joki Tugas: Antara Deviasi Sosial dan Gejala
Wajar Masyarakat Konsumer Dalam Dunia Pascmodern (Studi
Fenomenologi Pada Mahasiswa FISIP Universitas Jenderal
Soedirman). Dengan menggunakan studi fenomenologi sebagai
dasar, penelitian ini menyelidiki praktik perjokian tugas di
kalangan mahasiswa FISIP Universitas Jenderal Soedirman.
Purposive sampling digunakan untuk mengidentifikasi tiga
informan, yang kemudian diwawancarai secara mendalam untuk
mengumpulkan data penelitian. Paradigma analisis Miles dan
Huberman, yang pada dasarnya terdiri dari empat tahap-
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan-juga digunakan untuk memeriksa data. Dari fasefase
tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa pembahasan,
antara lain elemen-elemen yang memotivasi seseorang untuk
menggunakan jasa joki, adanya struktur yang mendukung dan
mempengaruhi seseorang untuk menggunakan jasa joki, serta

telaah terhadap praktik jasa joki sebagaimana

16 Deliana, Abdulrahman, dan Nursiah, “Perilaku Kecurangan Akademik (Academic Fraud)
Mahasiswa Akuntansi Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Sumatera Utara”, Profesionalisme
Akuntan Menuju Sustainable Business Practice, 2017
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yang dikaji secara teoritis oleh para ilmuan sosial seperti Jean
Baudrillard.t’

Penelitian yang dilakukan oleh Qisthy Rabathy, Elly
Komala, dan Taufik Hidayatullah dengan judul “Joki Tugas
Kuliah Daring di Kalangan Mahasiswa”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui motif, tindakan, dan makna siswa
yang menjadi joki tugas. Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Konsep motif,
pertama, alasan berebut tugas kuliah online dikalangan
mahasiswa adalah motif membantu, memperoleh keuntungan
materi, dan mengisi kegiatan waktu luang. Kedua, motifnya
untuk memperoleh non-materi manfaatnya untuk meningkatkan
dan mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan
pengetahuan. Tindakan penugasan joki dilakukan dengan cara
menunggu untuk orang lain berdasarkan rekomendasi teman,
menanyakan ~ teman yang telah  dibantu  dalam
merekomendasikan miliknya jasanya kepada orang lain, dan

mempromosikan jasanya secara terbuka melalui media sosial.®

7 1lham Sholihin, “judul “Praktik Joki Tugas: Antara Deviasi Sosial dan Gejala Wajar Masyarakat
Konsumer Dalam Dunia Pascmodern (Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa FISIP Universitas
Jenderal Soedirman)”, Juli, 2022

18 Qisthy Rabathy, Elly Komala, dan Taufik Hidayatullah, “Joki Tugas Kuliah Daring di Kalangan
Mahasiswa”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 6, No. 2, Juli, 2023
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Peneltian yang dilakukan oleh Annisa M dan Zulhasari
Mustafa dengan judul “Fenomena Praktik Joki Skripsi pada
Alumni UIN Alauddin Makassar; Tinjauan Hukum Islam”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan-alasan
mahasiswa menggunakan joki skripsi dan mengetahui terkait
tindakan atau praktik pengupahan jasa kerja skripsi dalam
perspektif hukum Islam di UIN Alauddin Makassar. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian lapangan atau field research
kualitatif dengan melakukan pendekatan sosiologis dengan
membahas suatu objek yang dilandaskan kepada mahasiswa
yang menjadi objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebanyakan alasan mahasiswa menggunakan joki skripsi
dikarenakan kesibukan lain seperti bekerja. Dan berdasarkan
tinjauan hukum Islam telah jelas bahwa haram hukumnya
menggunakan jasa joki skripsi dikarenakan tidak sesuai dengan
syarat ijarah.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Ovita Sari dengan judul
“Pemberian Upah Bagi Jasa Penulis Bayangan (Ghostwriter)
Perspektif Figth Muamalah”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang konsep upah menurut hukum

Islam serta pandangan hukum tentang pemberian upah kepada

19 Annisa M dan Zulhasari Mustafa, “Fenomena Praktik Joki Skripsi pada Alumni UIN Alauddin
Makassar; Tinjauan Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, Vol. 4. No. 2,
Mei, 2023
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penulis bayangan (Ghostwriter). Metode kepustakaan digunakan
dalam penelitian ini dalam mencari informaso melalui penelitian
terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syarat sighat
dan upah dalam figh muamalah telah dipenuhi oleh bentuk akad
dan sistem upah yang digunakan oleh jasa penulis bayangan
(ghost writer). Meskipun demikian, menggunakan jasa penulis
bayangan (ghost writer) sebenarnya melanggar kode etik
akademik dan berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan.
Selain itu, dalam hukum Islam, penggunaan jasa penulis
bayangan dianggap haram karena mengandung unsur
kecurangan.?

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan,
menunjukan bahwa penelitian mengenai “kecurangan akademik
berupa penggunaan jasa joki tugas pada kalangan mahasiswa di
Yogyakarta” adalah untuk melengkapi penelitian sebelumnya.
Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan hal apa yang
melandasi mahasiswa melakukan kecurangan akademik berupa
penggunaan jasa joki tugas untuk mencapai tujuan akademik.
Pembeda dari penelitian sebelumnya adalah teori penelitian.
Pada penelitian terdahulu berfokus untuk menganalisis faktor

penyebab mahasiswa melakukan kecurangan  dengan

20 Qvita Sari, “Pemberian Upah Bagi Jasa Penulis Bayangan (Ghostwriter) Perspektif Figh
Muamalah”, Jurnal Studi [lmu Syariah dan Hukum, Vol. 17, No.1, 2023
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menggunakan teori Triangle Fraud, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan teori performativitas untuk mengungkapkan
bagaimana  mahasiswa  membentuk dan

mempertahankan realitas sosial.

F. Kajian Teori (Performativitas oleh Jeffrey Charles Alexander)

Jeffrey Charles Alexander adalah seorang sosiolog terkenal yang
lahir pada tanggal 30 Mei 1947, di San Francisco, California,
Amerika Serikat. la dikenal karena kontribusinya yang besar dalam
bidang sosiologi budaya, teori sosial, dan studi budaya kontemporer.
Jeffrey Alexander telah membuat banyak kontribusi penting dalam
bidang teori sosial. Dia dikenal karena pendekatannya yang
menggabungkan teori struktural-fungsional dengan elemen-elemen
interpretatif dan budaya. Salah satu fokus utama dalam karya
Alexander adalah sosiologi budaya. Dia telah mengembangkan
teori-teori yang memperdalam pemahaman Kkita tentang peran
budaya dalam pembentukan realitas sosial salah satunya mengenai

konsep performativitas dalam teori sosiologi budaya.

Pada tahun 1980-an merupakan awal dari pengembangan teori
ini. Jeffrey Alexander mulai mengembangkan teori performativitas
sebagai bagian dari upayanya untuk memahami peran budaya dalam
masyarakat. Pada periode ini, ia membahas pentingnya simbol-

simbol budaya dalam membentuk realitas sosial dan menyoroti
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bahwa simbol-simbol ini tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi
juga aktif membentuknya.?! Pada tahun 1990-an, konsep
performativitas semakin diperluas dan diperinci oleh Jeffrey
Alexander. Dia menekankan peran objek-objek budaya, seperti
tindakan kolektif, ritual, dan institusi, dalam pembentukan realitas
sosial. Alexander menguraikan bagaimana objek-objek ini bertindak
secara performatif, yaitu dengan mempengaruhi cara orang
memahami dan bertindak dalam masyarakat.?? Pada tahun 2000-an,
teori performativitas terus dikembangkan dan diterapkan dalam
berbagai konteks budaya dan sosial.

Jeffrey Alexander melakukan analisis kasus studi yang
mendalam untuk mengilustrasikan bagaimana performativitas
beroperasi dalam praktek budaya, politik, agama, dan media massa.
la juga menekankan konsep pertunjukkan budaya sebagai kerangka
analitis yang penting untuk memahami peran budaya dalam
masyarakat kontemporer. Perkembangan teori performativitas terus
berlanjut hingga saat ini. Jeffrey Alexander dan para pengikutnya
terus melakukan penelitian dan analisis terhadap fenomena sosial
dan budaya yang relevan, memperdalam pemahaman Kkita tentang
bagaimana simbol-simbol dan tindakan-tindakan sosial membentuk

realitas sosial.

21 Jeffrey Alexander, Theoretical Logic in Sociology (London: Routledge, 2014)
22 Jeffrey Alexander, The Civil Sphere (New York: Oxford University Press, 2006)
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Lebih lanjut lagi, Alexander menjelaskan performativitas
kedalam  performativitas  objek.  Performativitas  objek
menggambarkan tentang suatu fenomena peran objek dalam
membentuk dan memengaruhi kehidupan sosial. Alexander
menyatakan bahwa objek tidak hanya menjadi entitas pasif, tetapi
juga berperan aktif dalam pembentukan realitas sosial, ritual, dan
identitas. Alexander memandang objek sebagai sesuatu yang hidup,
bukan mati. Objek memiliki materialitas, namun pada saat yang
sama mereka bersifat kultural dan khayalan.?® Performativitas objek
bekerja dengan memahami bahwa objekobjek tidak hanya
menyampaikan makna secara pasif, tetapi juga secara aktif terlibat
dalam pembentukan makna sosial. Objek-objek tersebut dapat
memiliki nilai simbolis yang kuat dan dapat memicu emosi,
mempengaruhi perilaku, dan membentuk identitas individu dan
kelompok.

Alexander mengkonseptualisasikan objek sebagai sesuatu yang
tersusun dari permukaan estetis dan kedalaman diskursif.
Permukaannya ada wujud dan bentuknya, dan teksturnya ada
dialami secara sensual melalui panca indera, penglihatan, suara,
sentuhan, rasa, dan penciuman.?* Sebagai contoh, sebuah lagu di

Amerika yang berjudul “America the Beautiful” pada tahun 1893.

23 Jeffrey Alexander, The Performativity of Objects, (Sociologisk Forskning, 2020)
24 Jeffrey Alexander, The Performativity of Objects, (Sociologisk Forskning, 2020), Hal. 384

35



Bangsa Amerika dirasakan secara sensual, sebagai melodi musik
yang menginspirasi dan sebagai lirik yang memicu gambaran visual
dari wajah fisiknya. Permukaan estetis bangsa Amerika
dibangkitkan oleh gambarangambaran menggugah yang dialami
secara visual dalam imajinasinya, dan secara aural dengan bernyanyi
secara merdu. Namun yang terbungkus di dalam permukaan sensual
ini adalah frasa-frasa diskursif yang mendefinisikan “Amerika yang
cantik”.?® Pada tingkat yang lebih personal, objek-objek seperti
pakaian, perhiasan, atau bahkan kendaraan dapat menjadi ekspresi
dari identitas diri dan status sosial seseorang. Konsep performativitas
objek dalam kerangka pemikiran Alexander dapat digunakan untuk
memahami bagaimana objekobjek materi berperan dalam
memperoleh atau mencerminkan status sosial dalam masyarakat
sebagai berikut:
1. Simbolisme dan Representasi
Objek-objek tertentu dapat dianggap sebagai simbol
status sosial yang diakui olen masyarakat. Misalnya, mobil
mewah, perhiasan berharga, atau pakaian desainer sering
kali dianggap sebagai tanda-tanda status sosial yang tinggi.
Dalam konteks ini, pemilik objek-objek tersebut dapat
memperoleh atau menunjukkan status sosial tertentu melalui

kepemilikan atau penggunaannya.

25 Jeffrey Alexander, The Performativity of Objects (Sociologisk Forksning, 2020), Hal. 386
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2. Interaksi Sosial
Objek-objek tertentu dapat memengaruhi cara individu
berinteraksi dengan orang lain dalam masyarakat. Misalnya,
memiliki barang-barang mewah atau rumah yang besar dapat
memunculkan citra kekayaan dan prestise, yang kemudian
dapat memengaruhi bagaimana individu diperlakukan atau
dihargai oleh orang lain.
3. Pertunjukan Sosial
Penggunaan objek-objek tertentu dapat digunakan untuk
memperkuat atau menegaskan identitas sosial seseorang
dalam masyarakat. Misalnya, memilih untuk mengenakan
pakaian atau aksesoris yang menunjukkan afiliasi dengan
kelompok tertentu, seperti komunitas suku, agama, atau
kepentingan politik, dapat membantu seseorang memperoleh
status sosial atau pengakuan dari kelompok tersebut.
Selanjutnya,  Alexander juga menjelaskan  mengenai
performance and power. Alexander menyoroti bagaimana tindakan-
tindakan performatif digunakan oleh para aktor sosial, terutama
diranah politik, untuk memperkuat, mempertanyakan, atau
mengubah distribusi kekuasaan dalam masyarakat. Alexander
menunjukkan bagaimana simbol-simbol, ritual, dan praktik

performatif lainnya menjadi alat penting dalam memobilisasi
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dukungan politik, membentuk opini publik, dan memperkuat
legitimasi kekuasaan. Alexander menunjukkan bahwa budaya
memiliki peran yang sangat penting dalam politik, dan tindakan-
tindakan budaya seringkali lebih efektif daripada argumen rasional
atau keputusan rasional dalam membentuk sikap dan perilaku
politik. Dia mengeksplorasi bagaimana gagasan-gagasan seperti
identitas nasional, kebanggaan etnis, atau ideologi politik
diproduksi, dipertahankan, dan dimodifikasi melalui tindakan-
tindakan performatif.?®

Pada penelitian ini, performativitas menekankan bahwa realitas
sosial tidaklah statis tetapi terus dibentuk dan direkonstruksi melalui
tindakan dan pertunjukan. Dalam dunia akademik, identitas
seseorang sering kali dibentuk oleh prestasi akademik dan gelar
akademik. Kecurangan akademik seperti penggunaan jasa joki tugas
nerupakan pertunjukan palsu dari identitas akademik seseorang.
Mahasiswa menggunakan tindakan yang tidak jujur untuk
menciptakan citra yang diinginkan guna meningkatkan status sosial
mereka dihadapan orang lain. Dengan melakukan kecurangan
akademik, mahasiswa tidak hanya mencoba untuk mendapatkan
keuntungan pribadi tetapi juga ikut membnetuk realitas sosial dalam

akademik. Hal ini dipengaruhi persepsi orang lain terhadap

% Jeffrey Alexander, Performance and Power (Cambridge : Polity Press, 2011)
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pengetahuan, keahlian, dan reputasi seseorang yang dapat
memengaruhi status sosial mereka.

Performativitas objek juga menjelaskan bahwa objek-objek
seperti prestasi akademik dan gelar akademik adalah simbol dari
pengetahuan dan keahlian. Kecurangan akademik seperti
menggunakan jasa joki tugas dapat digunakan untuk mendapatkan
objek-objek tersebut tanpa melalui proses yang dibenarkan. Hal ini
menciptakan ilusi kompetensi dan dapat meningkatkan status sosial
mahasiswa dalam akademik. Penerapan peformativitas objek dalam
konteks kecurangan akademik dapat memahami bagaimana
manipulasi objek-objek dapat digunakan untuk mencapai status
sosial yang diinginkan serta dampaknya terhadap struktur sosial.

Sejalan dengan yang sudah dijelaskan performativitas objek,
performance and power juga menjelaskan bahwa pertunjukan dan
representasi memainkan peran kunci dalam pembentukan kekuasaan
dan status sosial. Dalam dunia akademik, pertunjukan identitas
akademik sangat penting guna mendapatkan pengakuan dan
kepercayaan dari teman sebaya, keluarga, dan masyarakat umum.
Kecurangan akademik berupa penggunaan jasa joki tugas dapat
digunakan untuk membentuk representasi palsu dari identitas
mahasiswa. Dengan demikian, kecurangan tersebut dapat digunakan
untuk memanipulasi persepsi tentang keahlian mahasiswa yang

bersangkutan. Lebih lanjut lagi, performance and power menyoroti

39



bagaimana kekuasaan berperan dalam menentukan apa yang diakui
sebagai pengetahuan yang sah dan benar. Dengan melakukan
kecurangan akademik dengan menggunakan jasa joki tugas dapat
mencoba memanipulasi representasi pengetahuan mahasiswa guna
mendukung dan memperkuat posisi mahasiswa dalam struktur
akademik. Dengan demikian, kekuasaan dan pertunjukan digunakan
untuk memanipulasi representasi dan identitas akademik mahasiswa

guna mencapai status sosia yang diinginkan.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, merupakan penelitian yang melihat
pengalaman fenomenologikal atau subjektif dalam diri informan
secara individu. Pendekatan ini berusaha untuk mengetahui
hambatan dan faktor apa saja yang mendorong mahasiswa
melakukan kecurangan akademik guna mencapai tujuan
akademik. Fenomenologi dapat dipahami sebagai paradigma
yang memberikan penegasan pada pengalaman dan cerita
subjektif dari individu yang mengalaminya secara langsung.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Yogyakarta. Peneliti
memilih lokasi tersebut dikarenakan Yogyakarta menempati

peringkat ke-6 dari 34 provinsi dalam jumlah mahasiswa

40



terbanyak di Indonesia. Selain itu, terdapat banyaknya institusi
pendidikan yang berdiri di Yogyakarta. Hal tersebut menjadi
alasan peneliti untuk menjadikan Yogyakarta sebagai lokasi
dalam penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau informasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan
dokumentasi, pengertian teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan percakapan oleh
dua pihak yaitu pihak yang mengajukan wawancara
atau biasa disebut pewawancara dan pihak yang
memberikan jawaban atas pertanyaan atau biasa
disebut terwawancara dengan maksud dan tujuan
tertentu. Proses ini dilakukan dengan wawancara
kepada mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta.
Penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling, merupakan teknik pengambilan sampel
sumber data dengan beberapa pertimbangan khusus.
Penelitian ini berusaha mewawancarai 3 informan
yang berstatus mahasiswa aktif di Yogyakarta

dengan rincian sebagai berikut:
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1. 1 orang mahasiswa aktif jenjang S1 di perguruan
tinggi negeri sebagai pengguna jasa joki
2. 1 orang mahasiswa aktif jenjang S1 di perguruan
tinggi swasta sebagai pengguna jasa joki
3. 1 orang mahasiswa aktif jenjang S1 di perguruan
tinggi negeri sebagai penyedia jasa joki
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
data pelengkap berupa dokumen yang berhubungan
dengan kecurangan akademik. Pada penelitian ini
dokumentasi yang digunakan sebagai data penelitian
berupa foto iklan jasa tugas di internet.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data agar
dapat diketahui dam dapat diinterpretasikan maknanya. Analisis
data merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan data
menjadi sebuah pola, kategori, dan suatu urutan dasar. Tiga alur
analisis data menurut Miles & Huberman sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung
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terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan
data yang dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: (1)
meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur tema,
(4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat
atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan
menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat
atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.
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Penarikan  kesimpulan merupakan proses
lanjutan yang merupakan bagian dari reduksi data
dan penyajian data yang memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan interpretasi atas data yang
ditemukan dalam penelitian. Melalui kesimpulan,
peneliti dapat memberikan verifikasi terhadap
analisis yang telah dilakukan dengan adanya data

temuan dan kesimpulan dari penelitian.

H. Keabsahan Data

Demi mendapatkan sebuah data yang valid dan teruji, penelitian
ini melakukan triangulasi. Dalam penelitian, triangulasi dapat
digunakan untuk menyelidiki data dengan memeriksa dan
memverifikasi data dari beberapa sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu.?’” Triangulasi ini digunakan peneliti untuk
menghindari bias yang mana hal tersebut dapat menghilangkan
asumsi asumsi pribadi dari peneliti sehingga pada penelitian ini
hanya terdapat data yang valid dan teruji. Triangulasi sumber
merupakan metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Ketika triangulasi sumber digunakan untuk memverifikasi informasi
yang dikumpulkan dari banyak sumber atau informan, hal ini dapat

meningkatkan keakuratan dan keandalan data?®

27'S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, 2009
28 H. Sugiyono, “Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
2013
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi Sumber :
Triangulasi Antar Informan. Triangulasi antar informan adalah
teknik validasi data dalam penelitian kualitatif dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai individu
yang memiliki perspektif berbeda terhadap fenomena yang sama.
Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan memiliki konsistensi dan representasi yang luas.

Teknik ini bermanfaat dalam mengurangi bias individu atau
kelompok tertentu, karena setiap informan biasanya memberikan
wawasan unik berdasarkan pengalaman atau kepentingannya.
Dalam praktiknya, hasil wawancara atau observasi dari berbagai
informan kemudian dianalisis secara kritis untuk menemukan pola
kesamaan maupun perbedaan. Ketika data dari berbagai sumber
informan menunjukkan hasil yang konsisten, hal ini memperkuat
keabsahan temuan penelitian. Sebaliknya, jika terdapat perbedaan
signifikan, peneliti dapat menggali lebih lanjut untuk memahami
alasan di balik perbedaan tersebut. Dengan cara ini, triangulasi antar
informan membantu menciptakan interpretasi data yang lebih

holistik dan mendalam.

Sistematika Pembahasan

1.

BAB |
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Menjelaskan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, teori yang digunakan,
metode penelitian, hingga sistematika kepenulisan.

BAB Il

Membahas gambaran umum mengenai kondisi umum
mahasiswa ketika proses akademik
BAB IlI

Berisi tentang pemaparan data berdasarkan hasil temuan
di lapangan, vyaitu terkait dengan hambatan dan faktor
mahasiswa melakukan  kecurangan akademik berupa
penggunaan jasa joki tugas guna mencapai tujuan akademik
BAB IV

Menjelaskan analisis dan pembahasan dari data yang
didapatkan selama proses penelitian. Dalam bab ini,
menafsirkan semua data temuan dan mengelaborasikan dengan
teori yang telah dipilih.

BAB YV

Sebagai bab penutup yang memuat kesimpulan
penelitian  pengambilan  keputusan  mahasiswa  dalam
menghadapi hambatan dalam proses akademik guna mencapai

tujuan akademik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, hambatan yang dihadapi mahasiswa selama
perkuliahan adalah salah satu gejala awal penggunaan joki tugas
mahasiswa. Hambatan tersebut dapat berasal dari sumber internal atau
eksternal. Hambatan yang semula dapat diatasi mendapatkan faktor
pendorong mahasiswa untuk menggunakan joki. Beberapa faktor
pendorong mahasiswa menggunakan joki antara lain: pengaruh keluarga
yang mengutamakan pencapaian akademik, pengaruh media sosial,
harga joki yang variatif, dukungan teman sebaya (rasa kebersamaan dan
berbagi informasi atau pengalaman), dan mendapatkan nilai bagus.

Kedua, mahasiswa yang menggunakan joki tentu merasakan
perbedaan ketika mengerjakan tugasnya sendiri dengan tugas yang
dikerjakan dengan joki. Ketika tugas dikerjakan sendiri, mahasiswa
merasa kewalahan dengan tugas yang menumpuk sehingga
menghasilnya tugasnya tidak maksimal namun mereka jadi paham akan
materi tersebut. Sedangkan jika dikerjakan oleh joki, hasilnya akan
memuaskan dan cepat selesai karena terdapat jaminan yang diberikan

oleh penjoki namun mereka jadi tidak paham dengan materi tersebut.
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Ketiga, hasil analisis menggunakan performativitas oleh Jeffrey
Alexander memandang tindakan sosial sebagai sebuah pertunjukkan
sosial dengan tindakan simbolik sebagai representasi seorang individu.
Simbol memainkan peran penting dalam mempekuat makna identitas
dari sebuah tindakan sosial. Dalam konteks akademik, mahasiswa yang
menggunakan jasa joki tugas bisa dianggap melakukan tindakan
simbolik untuk menciptakan identitas mahasiswa yang kompeten.

Keempat, identitas seseorang terbentuk dalam interaksi sosial
dengan orang lain. Mahasiswa yang terlibat dalam praktik kecurangan
akademik ini cenderung memiliki pola interaksi yang intens dengan
individu atau kelompok yang mendukung atau mempraktikkan
penggunaan jasa joki seperti penjoki atau sesama pengguna jasa,
sehingga memperkuat legitimasi sosial atas tindakan tersebut.
Sebaliknya, minimnya interaksi dengan kelompok yang menolak
kecurangan akademik, seperti kelompok sosial anti-joki yang
mengutamakan integritas akademik, membuat mereka tidak memiliki
alternatif simbolis yang menekankan pentingnya kejujuran dan upaya
intelektual.

Kelima, mahasiswa berusaha mepresesentasikan citra sebagai
individu yang berhasil dan kompeten, meskipun pencapaian akademik
mereka diperoleh melalui cara yang tidak jujur. Pemalsuan simbol ini
terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara apa yang ditampilkan

dalam pertunjukan identitas dengan realitas sebenarnya, di mana
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identitas sosial yang diperoleh melalui jasa joki tidak mencerminkan

usaha dan kemampuan yang autentik.

. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu
peneliti memiliki beberapa hal yang perlu disampaikan untuk penelitian
mendatang, yaitu:

1.  Secara Teoritis
a. Penelitian selanjutkan dengan tema terkait, sebaiknya lebih
memfokuskan mengapa tindakan joki tugas begitu masif dan
normal dilakukan pada kalangan mahasiswa

b. Penelitian ini menggunakan teori performa sosial yaitu

performativitas dalam menganalisis hasil temuan. Oleh
karena itu, pembahsan hasil analisis lebih memfokuskan
pada citra yang ingin dihasilkan oleh aktor kepada audiens.
Sebaiknya, jika penelitian selanjutnya akan mengangkat
tema serupa dapat menggunakan teori lain (seperti gagasan
dramaturgi oleh Erving Goffman) untuk mengangkat fokus

pembahasan lain.

2.  Secara Praktis

Berdasarkan hasil temuan, sebaiknya mahasiswa yang
menggunakan joki tugas lebih percaya diri dengan kemampuan
nya sendiri untuk mengerjakan joki terlepas dari hasilnya dan

tidak terlalu menggantungkan penelitian audiens terhadap
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dirinya. Mahasiswa yang menggunakan joki tugas juga dapat
lebih fokus terhadap pengembangan diri agar materi yang

diberikan sesuai dengan hasil yang didapatkan.
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